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Abstract

The aim of this research is to produce inquiry learning instrument based on freshwater fishpond
that meet valid, practical, and effective criteria. This method of research and development uses 4D
Thiagarajan et al. (1974) development model but it is restricted up to Disseminate in the
summative evaluation substage. Analysis result validation of learning instrument is 94.26 percent,
it means that comply criteria is very valid. The result of practicality from lesson plan, student
worksheet and hand-out are 92.25 percent, 89.11 percent and 85.78 percent it means that comply
criteria is very practical. The effectiveness indicates that there is difference and increase the value
of concept comprehension, science process skills and student environmental awareness attitude
posttest and student that cooperative learning instrument.

Keywords: inquiry learning instrument based on freshwater fishpond; concept comprehension;
science process sKills and student environmental; awareness attitude

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan et
al. (1974) namun dibatasi sampai tahap Disseminate sub tahap summative evaluation. Hasil uji
kevalidan perangkat pembelajaran sebesar 94,26 persen yang menunjukkan kriteria sangat valid.
Hasil uji kepraktisan dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran, LKS dan hand-out sebesar
92,25 persen, 89,11 persen dan 85,78 persen yang memenuhi kriteria sangat praktis. Uji
keefektifan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan rerata skor posstest
pemahaman konsep, keterampilan proses sains dan sikap peduli lingkungan siswa pada kelas yang
menggunakan perangkat pembelajaran inkuiri berbasis tambak air tawar dibanding dengan siswa
yang menggunakan perangkat pembelajaran model kooperatif.

Kata kunci: perangkat pembelajaran inkuiri berbasis tambak air tawar; pemahaman konsep;
keterampilan proses sains; sikap peduli lingkungan

1. Pendahuluan

Pembelajaran yang berlangsung di sekolah harus menjadikan siswa aktif dan mampu
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis sesuai dengan Kurikulum 2013
(Permendikbud No. 22, 2016). Kurikulum 2013 dirancang menggunakan model kurikulum
berbasis kompetensi yang ditandai oleh pengembangan kompetensi berupa sikap,
pengetahuan, keterampilan berpikir dan keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam
berbagai mata pelajaran (Kemendikbud, 2012). Permendikbud No. 22 (2016) menyarankan
untuk memperkuat pendekatan ilmiah dan tematik sesuai dengan Kurikulum 2013 maka
perlu diterapkan belajar berbasis penelitian (inquiry).

Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat
penting dan sesuai untuk digunakan dalam reformasi pembelajaran sains masa Kkini
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(Wenning, 2011). Selain itu untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif guna menyiapkan
siswa dengan pengetahuan, keterampilan dan nilai lingkungan perlu diciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan kontekstual (Burns, 2011). Penelitian oleh Ibrohim (2015)
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang bermakna dapat dilakukan melalui pembelajaran
yang memanfaatkan sumber belajar dari konteks lingkungan yang erat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Salah satu potensi lokal yang ditemukan di Kabupaten Lamongan ialah
tambak air tawar.

Tambak merupakan salah satu potensi daerah Kabupaten Lamongan yang banyak
ditemukan dan sebagai sumberdaya perikanan budidaya, bersumber dari LP] Kepala Daerah
Tahun 2015 Gubernur Jawa Timur menetapkan Kabupaten Lamongan sebagai kawasan
minapolitan dimana Kecamatan Glagah sebagai pusat pengembangan minapolitan budidaya.
Sanjaya (2015) menyatakan bahwa sumber belajar dari lingkungan merupakan sumber
belajar yang sangat sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Sumber belajar dari lingkungan ternyata belum sepenuhnya diterapkan di MTs N 2
Lamongan. Berdasarkan hasil wawancara kepada Guru dan Siswa dapat disimpulkan bahwa
nilai ulangan harian masih banyak dibawah KKM yakni 75. Selain itu siswa masih kesulitan
untuk menyampaikan hasil observasi sehingga keterampilan proses sains belum dapat
dikembangkan. Kurangnya kepedulian siswa terhadap tambak sebagai potensi daerahnya
menjadikan siswa mengenal tambak sebagai sebaatas tempat mata pencaharian bagi petani
ikan dan habitat bagi ikan.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan persiapan mengajar yang baik agar
berkualitas dan bermakna (Kunandar, 2013). Persiapan pembelajaran yang dibutuhkan
berupa perangkat pembelajaran model inkuiri dengan sumber belajar tambak air tawar
untuk meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains dan sikap peduli
lingkungan siswa. Tujuan penelitian ini ialah menghasilkan produk berupa perangkat
pembelajaran yang memenuhi syarat valid, praktis dan efektif.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan dengan model
pengembangan 4D oleh Thiagarajan et al. (1974) namun pada penelitian ini dibatasi sampai
tahap disseminate sub tahap summative evaluation karena Kketerbatasan waktu. Data
penelitian berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skor hasil validasi,
hasil angket respons siswa terhadap keterbacaan, hasil tes siswa dan keterlaksanaan
pembelajaran sedangkan data kualitatif berupa komentar/ saran yang diberikan oleh para
validator. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penerapan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan kepada siswa untuk mengetahui keefektifannya. Instrumen yang digunakan
berupa pedoman wawancara, angket kebutuhan guru, lembar validasi, angket keterbacaan,
lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes dan angket. Analisis data dilakukan pada
tahap develop dan tahap disseminate sub tahap summative evaluation. Data dianalisis
menggunakan teknik perhitungan persentase yang disesuaikan dengan tabel Kkriteria, gain
score dan uji statistika Quade’s rank analysis of covariance.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Validasi Ahli

Hasil validasi ahli digunakan untuk memperoleh nilai dan saran sehingga diketahui
layak tidaknya produk yang dikembangkan.Validasi dilakukan oleh ahli desain perangkat
pembelajaran, ahli materi, pakar evaluasi dan praktisi lapangan. Hasil validasi ahli disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi dari Keempat Ahli

No.  Perangkat Pembelajaran Rerata Skor (%)  Kategori
1. Silabus 98,83 Sangat Valid
2. RPP 96,53 Sangat Valid
3. Hand-out
Hand-out (Ahli Desain Perangkat Pembelajaran) 99,48 Sangat Valid
Hand-out (Ahli Materi) 86,96 Sangat Valid
4, LKS 97,08 Sangat Valid
5. Instrumen Penilaian 86,65 Sangat Valid
Rerata 94,26 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hasil validasi perangkat pembelajaram memiliki
kriteria sangat valid dengan rerata skor yang diperoleh sebesar 94,26%. Kriteria tersebut
mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan
kepada siswa.

3.2. Hasil Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan untuk memperoleh komentar dan saran terhadap LKS dan
hand-out dari siswa yang telah menempuh mata pelajaran IPA materi ekosistem yakni siswa
kelas VIII dalam penelitian ini dilakukan uji keterbacaan kepada siswa kelas VIII F MTs N 2
Lamongan. Uji keterbacaan tersebut menjadi acuan dalam merevisi produk sebelum
diterapkan kepada siswa. Hasil uji keterbacaan LKS dan hand-out berturut-turut dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Keterbacaan LKS

No  SubIndikator Penilaian = Rerata Tingkat Keterbacaan (%)  Keterangan
1. Komponen dalam LKS 86,25 Sangat Layak
2. Kebahasaan 87,71 Sangat Layak
3. Penyajian 83,75 Layak
4. Tampilan 95,94 Sangat Layak
5. Manfaat 91,88 Sangat Layak
Rerata total 89,11 Sangat Layak
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Keterbacaan Hand-out
No  Sub Indikator Penilaian Rerata Tingkat Keterbacaan (%)  Keterangan
1. Komponen dalam hand-out 81,96 Layak
2. Kebahasaan 87,71 Sangat Layak
3. Penyajian 85,50 Sangat Layak
4, Tampilan 93,75 Sangat Layak
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5. Manfaat 80,00 Layak
Rerata total 85,78 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 di atas mengenai rerata tingkat keterbacaan LKS dan
hand-out berturut sebesar 89,11% dan 85,78%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa
LKS dan hand-out yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak untuk diterapkan
kepada siswa kelas VII.

4. Hasil Uji Kepraktisan

Hasil wuji kepraktisan didapatkan dari Kketerlaksanaan pembelajaran yang
menggunakan sintkas inkuiri terbimbing (Llewelyn, 2013). Kemunculan sintaks inkuiri
terbimbing tersebut disesuaikan dengan indikator pada lembar observasi yang diamati oleh
satu orang observer yakni guru mata pelajaran IPA. Berikut Tabel 4 hasil keterlaksanaan
pembelajaran.

Tabel 4. Rerata Skor Keterlaksanaan Pembelajaran

No. Tahapan Skor Skor ' Rerata
Total Maksimal Keterlaksanaan (%)

1. Pra Pembelajaran 12 12 100,00
2. Kegiatan Awal 12 12 100,00
3. Kegiatan Inti 61 72 84,72
4. Kegiatan Penutup 15 16 93,75
5. Pasca Pembelajaran 3 4 75,00
6. Komentar Umum 4 4 100,00

Rerata Keterlaksanaan 92,25

Berdasarkan Tabel 4 Kketerlaksanaan pembelajaran menunjukkan rerata sebesar
92,25% yakni pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan sintaks inkuiri terbimbing. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat praktis jika dterapkan lebih lanjut.

4. Hasil Uji Keefektifan

Analisis uji kefektifan dilakukan menggunakan uji statistik Quade’s rank analysis of
covariance karena data yang didapat tidak normal dan tidak homogen. Produk
pengembangan diterapkan kepada siswa kelas VII A MTs N 2 Lamongan sebanyak 26 siswa
dan dibandingakn dengan kelas VII G sebanyak 29 siswa yang menggunakan perangkat
pyyembelajaran rancangan guru. Berikut hasil uji Quade’s rank analysis of covariance
pemahaman konsep keterampilan proses sains dan sikap peduli lingkungan siswa berturut-
turut pada Tabel 5, Tabel 6 dan Tabel 7 serta gain score padaTabel 8.

Tabel 5. Hasil Uji Quade’s rank analysis of covariance Pemahaman Konsep

Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Between Groups 1148,278 1 1148,278 12,431 ,001
Within Groups 4895,572 53 92,369
Total 6043,850 54
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Tabel 6. Hasil Uji Quade’s rank analysis of covariance Keterampilan Proses Sains

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 226,086 1 226,086 24,821 ,000
Within Groups 482,756 53 9,109
Total 708,842 54

Tabel 7. Hasil Uji Quade’s rank analysis of covariance Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7221,520 1 7221,520 58,254 ,000
Within Groups  6570,247 53 123,967
Total 13791,767 54

Tabel 8. Rangkuman gain score Pemahaman Konsep, Keterampilan Proses Sains dan Sikap
Peduli Lingkungan Siswa

Gain Score

Model Inkuiri Terbimbing  Model Kooperatif
Pemahaman Konsep 0,43 0,18
Keterampilan Proses Sains 0,35 0,28
Sikap Peduli Lingkungan 0,43 0,35

Berdasarkan Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 diketahui nilai p pemahaman konsep,
keterampilan proses sains dan sikap peduli lingkungan sebesar 0,001; 0,000; dan 0,000 yang
menunjukkan bahwa p< a (a = 0,05) artinya terdapat perbedaan pemahaman konsep,
keterampilan proses sains dan sikap peduli lingkungan antara siswa yang dibelajarkan
dengan perangkat pembelajaran inkuiri berbasis tambak dengan siswa yang dibelajarkan
dengan perangkat pembelajaran model kooperatif. Selain itu Tabel 8 menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pemahaman konsep, keterampilan proses sains dan sikap peduli
lingkungan siswa setelah dibelajarkan dengan perangkat yang dikembangkan

Proses belajar mengajar yang berkualitas dan bermakna harus didahului dengan
persiapan mengajar yang baik, tanpa persiapan mengajar yang baik maka sulit menghasilkan
pembelajaran yang berkualitas dan bermakna (Kunandar, 2013). Perencanaan pembelajaran
menurut Permendikbud No.22 (2016) terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar serta perangkat
penilaian yang dikembangkan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan satuan pendidikan
disesuaikan dengan kewenangan masing-masing. Pengembangan perangkat pembelajaran
pada penelitian ini disesuaikan dengan potensi lokal yang ada di daerah Lamongan yakni
tambak air tawar sebagai sumber belajar yang jarang digunakan.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diuji kevalidan dan keterbacaannya
sebelum diterapkan kepada siswa langsung. Berdasarkan hasil validasi silabus, RPP, LKS,
hand-out dan instrumen penilaian didapat rerata skor berturut-turut sebesar 98,83%,
96,53%, 97,08%, 93,22% dan 86,65% yang menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid. Hasil uji keterbacaan LKS dan hand-out
sebesar 89,11% dan 85,78% yang menunjukkan bahwa sangat layak untuk dikembangkan.
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Silabus, RPP, LKS dan hand-out dikembangkan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing oleh Llewelyn (2013). Menurut Corlu & Corlu (2012) pembelajaran inkuiri
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan melakukan
penelitian dan investigasi dalam rangka membangun pengetahuannya sendiri seperti yang
dilakukan oleh ilmuwan. Komponen silabus dan RPP dirancang sesuai dengan Permendikbud
No. 22 (2016) tentang standar proses. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 5x40 menit (dua pertemuan di kelas dan satu pertemuan di tambak).

LKS dikembangkan dengan menggunakan sumber belajar tambak air tawar yang
berada di belakang sekolah. Menurut Prastowo (2015) pengembangan LKS perlu dilakukan
sendiri oleh guru agar LKS yang dihasilkan lebih kontekstual dengan situasi dan kondisi
sekolah ataupun lingkungan sosial budaya siswa. LKS dikembangkan memuat 2 kegiatan
yakni merancang pengamatan dan melaksanakan pengamatan yang dilakukan oleh siswa. Hal
tersebut sesuai dengan Trianto (2012) yang menyatakan bahwa LKS memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang
ditempubh.

Hand-out dikembangkan berisi uraian materi yang berkaitan dengan materi ekosistem
yang ada di tambak air tawar. Materi hand-out diambil dari beberapa literatur yang memiliki
relevansi dengan materi yang diajarkan, KD, materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa
(Depdiknas, 2008). Selain itu materi pembelajaran yang terdapat pada hand-out juga
dikaitkan dengan kondisi yang ada disekitar siswa yakni tambak air tawar. Hal ini
dimaksudkan agar hand-out yang dihasilkan lebih kontekstual dan mudah dipahami siswa
karena berdasarkan fakta atau fenomena yang ada di lingkungan siswa (Ibrohim, 2015).

Uji keefektifan menujukkan bahwa perangkat pembelajaran efektif meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan proses sains dan sikap peduli lingkungan siswa yang
dibelajarkan dengan perangkat pembelajaran inkuiri berbasis tambak air tawar
dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan perangkat pembelajaran model
kooperatif. Penelitian yang dilakukan oleh Salim & Tiawa (2015), Nurhadi et al, (2016), Sen &
Vekli (2016), Mardikaningtyas et al., (2016) dan Febriana et al, (2016) menyimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model inkuri mampu menunjang pemahaman konsep,
keterampilan proses sains, dan sikap peduli lingkungan siswa. Keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan rerata sebesar 92,25% yakni pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan
sintaks inkuiri terbimbing dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat praktis jika dterapkan lebih lanjut.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran inkuiri berbasis tambak air tawar memenuhi kriteria layak dan praktis serta
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains dan sikap peduli
lingkungan siswa. Saran yang diberikan ialah perangkat pembelajaran perlu disebarkan
melalui forum musyawarah guru agar dapat dimanfaatkan lebih lanjut dan diharapkan setiap
guru mampu mengembangkan pembelajaran dengan memanfaatkan konteks lingkungan.
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